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Lampiran 1. Data rataan pertambahan tinggi tanaman dan pertambahan diameter 

batang pada pengamatan  (20-18 MST) dan (22-20 MST) dengan   

perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali 

(F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Perlakuan                                     tinggi bibit                                 diameter  batang 

                                                         (MST)                                            (MST) 

                                                       ( 20 -18 )              ( 22 – 20 )                   ( 20 -18 )         ( 22 -20 ) 

1 hari sekali (F1)                      2.78                3.00                     0.17              0.12  

3 hari sekali (F2)                      2.44                3.78                      0.11             0.06 

5 hari sekali (F3)                      2.67                3.33                      0.08             0.07 

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------- 
Lampiran 2.  Hasil analisis sidik ragam pertambahan tinggi tanaman pada 

pengamatan (20-18 MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman 

setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,1728 0,08642 0,24tn 0,799 

  Ulangan 2 12,9136 6,45679   

Error 4 1,4568 0,36420     

Total 8 14,5432       

KK = 2,55% 

 

Lampiran 3.  Hasil analisis sidik ragam pertambahan tinggi tanaman pada 

pengamatan (22-20 MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman 

setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,9136 0,4568 0,83tn 0,499 

  Ulangan 2 35,6543 17,8272   

Error 4 2,1975 0,5494     

Total 8 38,7654       

KK = 2,44% 
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Lampiran 4. Hasil analisis sidik ragam pertambahan diameter batang tanaman 

pada pengamatan (20-18 MST)  dengan perlakuan frekwensi 

penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari 

sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,012099 0,006049 1,58tn 0,312 

  Ulangan 2 0,001728 0,000864   

Error 4 0,015309 0,003827     

Total 8 0,029136       

KK = 5,80% 

 

Lampiran 5. Hasil analisis sidik ragam pertambahan diameter batang tanaman 

pada pengamatan (22-20 MST)  dengan perlakuan frekwensi 

penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari 

sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,007158 0,003579 1,62tn 0,305 

  Ulangan 2 0,011602 0,005801   

Error 4 0,008835 0,002209     

Total 8 0,027595       

KK = 6,32% 

 

Lampiran 7.  Data rataan pertambahan jumlah daun tanaman pada pengamatan  

(20-18 MST) dan (22-20 MST) dengan   perlakuan frekwensi 

penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali 

(F3) 

 

 

Perlakuan                             jumlah daun                   luas daun              kerapatan 

stomata 

                                                           (MST)                                   (MST)                                (MST) 

                                               ( 20 -18 )         ( 22-20 )            ( 20-18 )     ( 22- 20 )                  ( 22 )                     

1 hari sekali (F1)             0.99            0.92               32.99        52,27            11784.51   

3 hari sekali (F 2)            0.84            0.84               28.78        45.74            12626.26   

5 hari sekali (F3)             0.90            0.83               25.83        37.40            13502.11   

 

 

 

 

 

 

 

- 
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Lampiran 8.  Hasil analisis sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman pada 

pengamatan (20-18 MST)  dengan perlakuan frekwensi 

penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari 

sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,03307 0,01653 0,28tn 0,766 

  Ulangan 2 0,08423 0,04212   

Error 4 0,23228 0,05807     

Total 8 0,34958       

KK = 2,94% 

 

Lampiran 9.  Hasil analisis sidik ragam pertambahan jumlah daun tanaman pada 

pengamatan (22-20 MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman 

setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,01465 0,007327 0,11tn 0,901 

  Ulangan 2 0,12634 0,063169   

Error 4 0,27364 0,068409     

Total 8 0,41463       

KK = 3,36% 

 

Lampiran 10. Hasil analisis sidik ragam pertambahan luas daun tanaman pada 

pengamatan (20-18 MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman 

setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 77,61 38,80 1,89tn 0,265 

  Ulangan 2 154,14 77,07   

Error 4 82,28 20,57     

Total 8 314,02       

KK = 1,73% 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil analisis sidik ragam pertambahan luas daun tanaman pada 

pengamatan (22-20 MST)  dengan perlakuan frekwensi 
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penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari 

sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 333,2 166,59 2,53tn 0,195 

  Ulangan 2 145,7 72,84   

Error 4 263,9 65,97     

Total 8 742,7       

KK = 2,00% 

 

Lampiran 12. Hasil analisis sidik ragam kerapatan stomata pada pengamatan (22 

MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), 

tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 4425789 2212895 26,35** 0,005 

  Ulangan 2 95539 47769   

Error 4 335929 83982     

Total 8 4857256       

KK = 0,25% 

 

Lampiran 13. Data rataan panjang akar, luas permukaan akar dan volume akar 

pada pengamatan  (22 MST) dengan   perlakuan frekwensi 

penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari 

sekali (F3) 

 

Perlakuan                          panjang akar           luas permukaan akar     volume akar 

                                                      (22 MST)                               (22 MST)                      (22 MST) 

                                                                        

1 hari sekali (F1)                  55.33                          13.34                            5.22   

3 hari sekali (F 2)                 67.62                          30.03                          26.99    

5 hari sekali (F3)                  63,73                          22.48                          20.00    

---------------------------------------------------------------------------------------------------

------------- 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14.  Hasil analisis sidik ragam panjang akar pada pengamatan (22 MST)  

dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), tiga hari 

sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 
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Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 236,796 118,398 44,33** 0,002 

  Ulangan 2 9,394 4,697   

Error 4 10,683 2,671     

Total 8 256,873       

KK = 0,29% 

 

Lampiran 15.  Hasil analisis sidik ragam luas permukaan akar pada pengamatan 

(22 MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari 

(F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 418,764 209,382 1618,93** 0,000 

  Ulangan 2 0,412 0,206   

Error 4 0,517 0,129     

Total 8 419,694       

KK = 0,18% 

 

Lampiran 16.  Hasil analisis sidik ragam volume akar pada pengamatan (22 MST)  

dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), tiga hari 

sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17.  Data rataan berat kering akar, berat kering tajuk dan nisbah akar 

tajuk  pada pengamatan  (22 MST) dengan   perlakuan frekwensi 

penyiraman setiap hari (F1), tiga hari sekali (F2) dan lima hari 

sekali (F3) 

 

Perlakuan                       bobot kering akar        bobot kering tajuk        nisbah akar 

dan tajuk 

                                                      (22 MST)                               (22 MST)                        (22 MST) 

                                                                        

1 hari sekali (F1)                  1.6333                        3.5133                         0.4648    
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3 hari sekali (F 2)                 5.3367                         8.3166                        0.6416             

5 hari sekali (F3)                  3.2233                         4.4133                        0.7303          

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------- 
 

Lampiran 18.  Hasil analisis sidik ragam berat kering akar pada pengamatan (22 

MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), 

tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 20,7090 10,3545 134,54** 0,000 

  Ulangan 2 0,0270 0,0135   

Error 4 0,3078 0,0770   

Total 8 21,0438    

KK = 0,91% 

 

 

Lampiran 19.  Hasil analisis sidik ragam berat kering tajuk pada pengamatan (22 

MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), 

tiga hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 39,1180 19,5590 295,55** 0,000 

  Ulangan 2 0,1675 0,0837   

Error 4 0,2647 0,0662     

Total 8 39,5502       

KK = 0,53% 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 20. Hasil analisis sidik ragam nisbah akar tajuk pada pengamatan (22 

MST)  dengan perlakuan frekwensi penyiraman setiap hari (F1), tiga 

hari sekali (F2) dan lima hari sekali (F3) 

 

Sumber Keragaman db JK KT F-Hitung P-Value 

  Perlakuan 2 0,113353 0,056677 15,22** 0,013 

  Ulangan 2 0,003705 0,001852   

Error 4 0,014895 0,003724     

Total 8 0,131952       

KK = 1,10% 
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Lampiran 21. Cara pengukuran parameter pengamatan 

 

           

 
Gbr 12. Tinggi bibit     Gbr 13. Diameter bibit    Gbr 14. Panjang dan lebar daun 

(luas daun) 

 

           

 
Gbr 15. Pelaksanaan pengamatan  distribusi akar dengan menggunakan papan paku. 
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      Gbr 16. Distribusi akar  F1, F2 dan F3         Gbr 17. Distribusi akar  F2 

 

          

 
  Gbr 18. Bobot kering akar (F2)                               Gbr 19. Bobot Kering Tjuk (F2) 
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